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ABSTRACT 
This study aims to determine the diversity of arthropods in Cocoa plantations in the canopy (Sweep 
net) and soil surface (pitfall traps).  The experiment was conducted at the village of Sejahtera, 
Subdistrict of Palolo, Sigi District and identification activities was carried out in the Laboratory of 
Pests and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Tadulako University . The study using purposive 
sampling method or set deliberately, carried out on an area of 1 ha, divided into 5 expanse cropping 
used as observation, with a total of 25 traps, done once every 7 days, observation for 3 times. 
Sampling was done by using insect nets and traps. The results showed that there were 11 orders 
consisting of 21 families and 307 population for canopy arthropods (sweep net) while the soil 
surface arthropods there are 5 orders consisting of 6 families and 871 population. Analysis diversity 
index showed that observation of canopy arthropods affects on  the diversity (H ' ), abundance (N1), 
abundant population is a very abundance (N2), while the observation of soil arthropods have no 
effect, caused by habitat factors and food chain, so that the amount of the order, a smaller 
population. 
Keywords :  diversity, arthropoda, cocoa  
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Arthropoda pada pertanaman Kakao 
pada bagian  tajuk (Sweep net) dan permukaan tanah (pitfall trap). Penelitian dilaksanakan pada 
pertanaman kakao. di Desa Sejahtera, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi dan kegiatan identifikasi 
Arthropoda dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian 
Universitas Tadulako. Penelitian menggunakan metode purposive sampling atau ditentukan secara 
sengaja, dilakukan pada lahan seluas 1 Ha yang dibagi dalam 5 hamparan pertanaman yang 
dijadikan pengamatan, dengan total  25 perangkap, dilakukan setiap 7 hari sekali, pengamatan 
selama 3 kali. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan jaring serangga dan  perangkap 
jebakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 11 ordo yang terdiri dari 21 famili dan 307 
populasi untuk arthropoda tajuk (Sweep net) sedangkan arthropoda permukan tanah terdapat 5 ordo 
yang terdiri dari 6 famili dan 871 populasi.Analisis indeks keragaman menunjukkan bahwa 
pengamatan arthropoda tajuk berpengaruh terhadap keanekaragaman (H’), kemelimpahan (N1), 
kemelimpahan populasi sangat melimpah (N2), sedangkan pada pengamatan arthropoda tanah tidak 
berpengaruh, disebabkan oleh faktor habitat dan rantai makanan, sehingga jumlah ordo, populasi 
lebih sedikit. 
Kata Kunci : keanekaragaman, arthropoda, kakao 
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PENDAHULUAN 
Kakao merupakan salah satu 
komoditas unggulan yang terdapat di daerah 
Sulawesi Tengah, khususnya Kab. Sigi dan 
merupakan komoditas  andalan nasional, 
karena berperan penting bagi perekonomian 
di indinesia. Sumber Pendapatan Petani dan 
sumber devisa bagi negara karena 
mendorong berkembangnya bisnis indutri 
cacao yang produknya dapat di Ekspor ke 
luar Negeri. Dengan adanya pengelolaan 
dan penanganan yang obyektif, diharapkan 
dapat meningkatkan hasil produksi dari 
buah kakao itu sendiri, tidak lepas dari hal 
tersebut kendala hama PBK (Penggerek 
Buah Kakao) dapat mengakibatkan 
menurunnya hasil produksi dari buah kakao 
(Ratnasari dan Nova. 2006). 
Hama penggerek buah kakao (PBK), C. 
cramerella. merupakan hama yang sangat 
merugikan karena dapat menurunkan 
produksi lebih dari 80% dan sulit 
dikendalikan. Sebagian besar petani dan 
perkebunan besar masih  menggunakan 
insektisida kimia sebagai alternatif pertama 
untuk mengendalikan PBK. Penggunaan 
insektisida secara terus-menerus 
dikhawatirkan akan menimbulkan masalah 
lain yang lebih berat, antara lain terjadinya 
resistensi hama, pencemaran lingkungan, 
dan ditolaknya produk akibat residu 
pestisida yang melebihi ambang toleransi. 
Mengingat semakin luasnya penyebaran 
hama PBK dan besarnya kerugian yang 
ditimbulkan, maka perlu dicari metode 
penanggulangan hama PBK yang efektif 
dan efisien serta ramah lingkungan 
(Subagia, 2006).   
Pengendalian hama PBK dan 
Heliopeltis sp. petani kakao di Sulawesi 
Tengah melakukan pengendalian seperti 
cara kimia, penyelubungan buah, rampasan 
buah dan sistem pemangkasan, namun 
belum banyak dilaporkan berhasil.  
Pengendalian cara kimia yang sering 
digunakan oleh petani karena dianggap   
praktis,   tapi   ternyata  kurang  berhasil  
bahkan  diduga  hanya  dapat menimbulkan 
dampak negatif misalnya pencemaran 
lingkungan, dapat mengganggu kesehatan 
petani dan konsumen serta membunuh flora 
dan fauna yang ada diperkebunan kakao 
(Subagia, 2006).   
Di Sulawesi Tengah, pemanfaatan 
musuh alami dalam pengendalian hama 
masih sangat sedikit dilaporkan, ini 
mungkin disebabkan karena kurangnya 
informasi tentang potensi arthropoda dalam 
pengendalian hama yang ada disekitar 
pertanaman kakao baik dipermukaan tanah 
maupun di dalam tanah, karena jenis 
populasi serangga yang berstatus hama 
sebenarnya lebih sedikit dibandingkan 
dengan jenis dan jumlah serangga berguna 
seperti musuh alami.  
Berdasarkan hal tersebut di atas maka 
perlu dilakukan penelitian untuk 
mengidentifikasi keanekaragaman 
artrhopoda pada pertanaman kakao sebab 
semua serangga (insect) adalah anggota dari 
phylum artrhopoda yang sebagian besar 
dapat berperan sebagai pengendali hayati 
pada serangga hama. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi keanekaragaman 
Arthropoda tajuk dan permukaan tanah. 
Sedangkan Penelitian ini diharapkan dapat 
berguna sebagai bahan informasi dasar 
untuk mengetahui keanekaragaman 
Arthropoda dalam mengendalikan hama 
pada pertanaman kakao (Theobroma cacao 
L.) dan sekaligus sebagai bahan informasi 
untuk penelitian-penelitian berikutnya. 
 
BAHAN DAN METODA 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Nopember sampai Januari 2013 yang 
bertempat di Desa Sejahtera Kecamatan 
Palolo Kabupaten Sigi dan kegiatan 
identifikasi Arthropoda dilaksanakan di 
Laboratorium Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas 
Tadulako.  Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu, tanaman kakao, 
alkohol 70%, label, deterjen dan air. 
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Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah 
jaring serangga (Sweep net), perangkap 
jebakan (pittfall trap), botol koleksi, kuas 
kecil, mikroskop binokuler, kamera digital, 
dan alat tulis menulis. 
Pemilihan dan penentuan lokasi 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling atau ditentukan 
secara sengaja, dilakukan pada lahan seluas 
1 Ha yang dibagi dalam 5 hamparan 
pertanaman yang dijadikan pengamatan, 
dengan total  25 perangkap, dilakukan 
setiap 7 hari sekali, pengamatan selama 3 
kali. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan jaring serangga dan  
perangkap jebakan.  Lokasi yang dipilih 
yaitu Desa Sejahtera, Kecamatan Palolo, 
Kabupaten  Sigi yang merupakan sentra 
penghasil kakao di Propensi Sulawesi 
Tengah. 
 Pengambilan sampel dilakukan 
sebanyak 3 kali, pada tanaman kakao yang 
berumur 4 tahun, dengan interval waktu 
pengamatan 7 hari yang menggunakan 2 
teknik pengambilan sampel yaitu : 
1. Teknik Jaring Serangga (Sweep Net) 
        Teknik Jaring Serangga, Metode ini 
menggunakan jaring ayun berbentuk 
kerucut, mulut jaring terbuat dari kawat 
melingkar (diameter 30 cm) jaring terbuat 
dari kain blacu, dengan panjang tangkai 1 
m.  Jaring dimaksud untuk mengumpulkan 
Arthropoda tajuk yang aktif pada siang hari 
dengan cara mengayunkan jaring secara zig-
zag sebanyak 10 kali ayunan ganda pada 
plot areal tanaman kakao. Serangga yang 
tertangkap langsung dimasukkan ke dalam 
botol kecil yang telah berisi alcohol 70% 
dan dibawa ke laboratorium untuk 
diidentifikasi. 
2. Teknik Jebakan (Pitt Fall Trap) 
Teknik jebakan, Metode ini di gunakan 
untuk menangkap Arthropoda pada 
pertanaman kakao yang berada 
dipermukaan tanah.  Perangkap ini dibuat 
dengan cara membenamkan  gelas aqua 
(wadah) kedalam tanah dengan puncaknya 
sejajar dengan permukaan tanah, yang 
ditempatkan di bawah tanaman kakao.  
Gelas aqua tersebut diisi dengan air yang 
dicampur dengan diterjen sebagai larutan 
pembunuh, kemudian jebakan ini diberi 
penutup untuk melindungi dari air hujan 
atau gangguan lainnya.  Penutup dapat 
terbuat dari tripleks dengan ukuran 10 cm x 
10 cm, posisi penutup agak dimiringkan. 
Jumlah perangkap 20 buah yang dipasang 
secara acak dalam setiap Lokasi pertanaman 
kakao di Kabupaten Sigi. 
Pengamatan dilakukan terhadap :  
1. Jumlah ordo, famili dan populasi 
2. Keanekaragaman, keelimpahan dan 
kemerataan Arthropoda. 
  Analisis data Keanekaragaman Jenis yaitu 
dengan menghitung keanekaragaman, 
kemelimpahan dan kemerataan Arthropoda 
pada tajuk dan permukaan tanah dianalisis 
dengan menggunakan perhitungan Hill yang 
dimodifikasi dari (Ludwig dan Reynold, 
1988), dengan persamaan : 
- Indeks keanekaragaman 
H = - ∑ ܲ݅ lnܲ݅௦௜ୀଵ  
Keterangan : 
H’  : indeks diversitas Shanon weiner’ 
S : jumlah spesies 
Pi : proporsi famili ke-I dari total 
individu dalam sampel 
n  : jumlah total individu 
1. Kemelimpahan  
Menentukan kemelimpahan (N1) dan 
kemelimpahan populasi sangat 
melimpah (N2) Arthropoda tajuk dan 
permukaan tanah dengan persamaan : 
N1 = eH’ 
N2 = 1/ λ 
λ = ∑ ቀ
௡௜ (௡௜ିଵ)
௡(௡ିଵ) ቁ௦௜ୀଵ  
Keterangan : 
λ  : indeks simpson 
n  : jumlah total individu 
ni : jumlah individu ke-1 
Analisis data Kemerataan yaitu menentukan 
kemerataan Arthropoda pada tajuk dan 
permukaan tanah dihitung dengan 
persamaan : 
E = ேଶିଵ
ேଵିଵ
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Keterangan : 
E   : indeks kemerataan 
N0 : jumlah famili 
N1 : jumlah kemelimpahan famili 
dalam contoh 
N2 : jumlah famili yang sangat 
melimpah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Ordo, Famili dan Individu 
Arthropoda 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
pertanaman kakao  menunjukkan bahwa 
jumlah Ordo pada kedua pengamatan 
berjumlah 11, jumlah famili pada kedua 
pengamatan berjumlah 27 dan jumlah 
individu arthropoda  secara keseluruhan 
dengan jumlah 1178.  
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
pertanaman kakao, arthropoda pada tajuk 
tanaman dan permukaan tanah 
menunjukkan bahwa selama pariode 
pengamatan jumlah arthropoda yang 
tertangkap pada tajuk tanaman diperoleh 11 
ordo yang terdiri dari 21  famili dengan 
jumlah individu sebesar 307 ekor. Pada 
permukaan tanah diperoleh 6 famili dengan 
jumlah individu sebesar 871 ekor.     
Gambar 1 terlihat  bahwa individu 
tertinggi pada kedua pengamatan pada Ordo 
Hymenoptera famili formicidae dengan 
jumlah 783  dan terendah pada Ordo 
Homoptera famili Cercopidae dan Ordo 
Odonata famili Gomphidae. Jumlah famili 
tertinggi pada pengamatan arthropoda  tajuk 
dan terendah pada pengamatan arthropoda 
permukaan tanah. 
Hasil setiap pariode pengamatan 
menunjukkan bahwa individu arthropoda 
terendah terjadi pada pengamatan ke-2 pada 
arthropoda tajuk dan tertinggi pada 
pengamatan  ke-2 pada arthropoda 
permukaan tanah. 
Tinggi rendahnya populasi 
Arthropoda tajuk dan permukaan tanah 
menunjukkan bahwa erat hubungannya 
dengan ketersediaan sumber makanan yang 
ada. Tinggi rendahnya individu Arthropoda 
tersebut berkesesuaian dengan fase tumbuh 
tanaman yang menyediakan sumber 
makanan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan 
 
 
 
Gambar 1. Fluktuasi Jumlah individu 
Arthropoda Tajuk  dan 
Permukaan  Tanah.     
 
Arthropoda.  Riyanto (1995), bahwa 
tersedianya makanan dengan kualitas yang 
cocok dan kuantitas yang cukup akan 
menyebabkan naiknya populasi dengan 
cepat.  Sebaliknya bila keadaan makanan 
kurang maka populasi dapat menurun pula. 
Penurunan jumlah Individu Arthropoda 
tajuk pada pengamatan ke-2 disebabkan 
pertumbuhan tanaman tidak normal pada 
plot akibat serangan hama. Hama utama 
dari ordo Lepidotera famili Gracillaridae 
(Conopomorpha cramerella), menyebabkan 
ketersediaan sumber makanan bagi 
Arthropoda mulai berkurang. Sehingga 
banyak serangga berpindah ke habitat lain 
atau mati bila gagal beradaptasi. 
Indeks Keanekaragaman (H’), 
Kemelimpahan (N) dan Kemerataan (E) 
Berdasarkan analisis keanekaragaman 
(H’) menunjukkan bahwa keanekaragaman 
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tertinggi pada Arthropoda tajuk  dan 
terendah terjadi pada permukaan tanah.  
Hasil analisis indeks keanekaragaman (H’) 
menunjukkan bahwa  indeks Arthropoda 
tajuk lebih tinggi rata-rata H’ = 2,669 di 
banding indeks Arthropoda permukaan 
tanah rata-rata H’ = 0,468.  
 
   
 
Gambar 2. Fluktuasi Indeks Keanekaragaman 
(H’) Arthropoda Tajuk  dan    
Permukaan Tanah 
 
Indeks keanekaragaman Arthropoda 
di keseluruhan plot pengamatan berkisar 
antara rendah sampai sedang. Indeks 
keanekaragaman arthropoda tajuk termasuk 
dalam kategori sedang (1<H’<3,32). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa 
produktivitas cukup, kondisi ekosistem 
cukup seimbang, tekanan ekologis sedang. 
Sedangkan Arthropoda permukaan tanah 
indeks keanekaragaman rendah (H’<1,00) 
menandakan bahwa plot tersebut miskin, 
produktivitas sangat rendah sebagai indikasi 
adanya tekanan yang berat dan ekosistem 
tidak stabil  
Berdasarkan (Gambar 2) 
menunjukkan bahwa pada awal pengamatan 
Arthropoda tajuk  tampak H’ cukup tinggi.  
Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapatnya jumlah suatu famili yang 
mendominasi pertanaman, namun pada 
pengamatan Arthropoda pemukaan tanah H’ 
mulai rendah.  Hal ini disebabkan jumlah 
famili Formicidae mendominasi 
pertanaman.  Menurut Mahrub (1997), 
bahwa perubahan Arthropoda, indeks 
keanekaragaman dan kemelimpahan terjadi 
sejalan perkembangan fase tumbuh tanaman 
sebagai habitatnya.  Hal ini disebabkan 
makin tua tanaman, populasi dan komposisi 
Arthropoda makin menurun, karena kondisi 
habitatnya menjadi kurang cocok, sehingga 
banyak serangga berpindah ke habitat baru 
atau mati bila gagal beradaptasi.  Secara 
umum keanekaragaman berbagai spesies 
cenderung lebih rendah pada pertanaman 
agroekosistem, karena terganggu oleh 
adanya aktifitas manusia dibanding 
pertanaman vegetasinya masih alami yang 
masih terjaga dan belum ada campur tangan 
manusia (Odum, 1994). 
Berdasarkan analisis indeks 
kemelimpahan Arthropoda (N1) (Tabel 5) 
bahwa menunjukkan indeks kemelimpahan 
tertinggi pada arthropoda tajuk dan terendah 
pada arthropodapermukaan tanah. 
Hasil analisis  indeks kemelimpahan 
(N1) (Gambarl 3) tertinggi terdapat pada 
arthropoda tajuk dengan rata-rata = 7,256, 
sedangkan ditunjukkan pada arhropoda 
permukaan tanah dengan rata-rata = 1,279. 
 
 
Gambar 3. Fluktuasi Indeks Kemelimpahan 
(N1) Arthropoda Tajuk  dan    
Permukaan Tanah. 
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Tingginya N1 pada Arthropoda tajuk 
awal pengamatan menunjukkan tidak 
adanya jumlah suatu famili yang 
mendominasi jumlah individu famili lain, 
sedangkan rendahnya N1 pada arthropoda 
permukaan tanah  menunjukkan jumlah 
suatu famili mendominasi pertanaman yaitu 
famili Formicidae, sehingga indek 
kemelimpahan N1 pada permukaan tanah 
rendah.  Secara keseluruhan kemelimpahan 
Arthropoda tajuk sebesar 7,256 yaitu 
terdapat pada anggota famili Xyelidae, 
Sierolomorphidae,  proctopidae dan 
Acrididae, sedangkan pada Arthropoda 
permukaan tanah  sebesar 1,279 yaitu 
terdapat pada anggota famili Formicidae, 
Scelionidae, Noctuidae  dan Gryllotalpidae. 
Berdasarkan Indeks kemelimpahan 
populasi sangat melimpah (N2) tertinggi 
Arthropoda tajuk dan terendah permukaan 
tanah (Gambar 4),  menunjukkan bahwa 
perbedaan yangsangat nyata. 
 
Gambar 4. Fluktuasi Indeks Kemelimpahan 
Individu Sangat Melimpah (N2) 
Arthropoda Tajuk dan  
Permukaan Tanah.  
Secara keseluruhan N2 pada 
Arthropoda tajuk dengan total nilai 12,391 
yaitu terdapat pada anggota famili Xyelidae, 
Sierolomorphidae,  proctopidae dan 
Acrididae, sedangkan pada Arthropoda 
permukaan tanah  dengan total nilai 1,245 
yaitu terdapat pada anggota famili 
Formicidae, Scelionidae, Noctuidae  dan 
Gryllotalpidae. 
Berdasarkan Indeks Kemerataan (E) 
Arthropoda tajuk dan permukaan tanah 
(Gambar 5) menunjukkan aplikasi 
insektisida berpengaruh nyata terhadap 
kemerataan Arthropoda tajuk dan 
permukaan tanah.  
 
 
Gambar 5. Fluktuasi Indeks Kemerataan (E) 
Arthropoda Tajuk dan  
Permukaan Tanah. 
Menurut Mahrub (1996), makin tinggi  
nilai E (Indeks Kemerataan) keadaan 
ekosistem akan lebih baik.  Namun tidak 
perlu nilai E (Indeks Kemerataan) lebih dari 
1 berada terus menerus.  Hal itu bisa 
membawa efek negatif pada serangga 
karnivora (Predator) untuk generasi 
berikutnya sebab populasinya akan turun 
secara drastis bila mana kekurangan mangsa 
dalam kurun waktu terlalu lama.  Menurut 
Oka (1995), nilai kemerataan akan 
cenderung tinggi bila jumlah populasi 
dalam suatu famili tidak mendominasi 
populasi famili lainnya sebaliknya 
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kemerataan cenderung rendah bila suatu 
famili memiliki jumlah populasi yang 
mendominasi jumlah populasi lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka dapat disimpulan sebagai 
berikut :  
1. Indeks Keanekaragaman (H’) tertinggi 
terjadi pada pengamatan Arthropoda 
tajuk dengan rata-rata = 2,669 dan 
terendah terjadi pada Arhropoda 
permukaan tanah dengan rata-rata = 
0,468. 
2. Indeks Kemelimpahan N1 tertinggi pada 
Arhropoda tajuk dengan rata-rata           
= 7,256 dan terendah pada arthropoda 
permukaan tanah dengan rata-rata = 
1,279 serta N2 tertinggi Arthropoda 
tajuk dengan rata-rata = 12,391 dan 
terendah permukaan tanah dengan rata-
rata1,245. 
3. Indeks Kemerataan (E) tertinggi 
Arthropoda tajuk dengan rata-rata = 
0,877 dan terendah  permukaan tanah 
dengan rata-rata =  0,262 nilai tersebut  
tidak   berbeda nyata. 
Saran  
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang peran masing-masing famili atau 
individu dalam ekosistem pertanaman 
Kakao. 
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